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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Modal Intelektual dan Tata
Kelola Perusahaan (yang diproksikan oleh kepemilikan institusional dan
komisaris independen) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan melalui tes
secara simultan dan parsial.

Intellectual capital diukur menggunakan model Value Added Intellectual
Capital (VAIC) yang memiliki tiga komponen (physical capital, human capital,
and structural capital). Corporate governance diukur menggunakan dua proksi
(kepemilikan institusional, dan proporsi komisaris independen) dan kinerja
keuangan diukur dengan proksi (Tobin’s q).

Data diperoleh dari 22 perusahaan property dam real estate yang listing di
Indonesia stock Exchange selama tiga tahun (2009-2011). Data dianalisis
menggunakan regresi berganda. Hasil uji asumsi klasik telah menunjukkan
bahwa data normal sehingga analisis regresi dapat dilakukan dengan layak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan, kepemilikan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan proporsi
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa intellectual capital
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan jika
perusahaan dapat mengukurnya secara akurat namun corporate governance
masih tidak terbukti dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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This research aims to examine the influence of intellectual capital and
corporate governancce ( which is proxied by institutional ownership and
independent commisioner) on firm’s financial performance through
simultaneously and partial test.

The efficiency of value added (VAIC) has three major components of firms
resources (physical capital, human capital, and structural capital). Corporate
governance was measured by using two proxies ( institutional ownership, and
proportion of independent board) and financial performance was measured by
using proxy (Tobin’s q).

Data were drawn from 22 listed property and real estate firms in Indonesia
Stock Exchange for three years (2009-2011). The analysis method used multiple
regression. Classic assumption test showed that data were normal, so that the
regresion could be implemented properly.

The results showed that intellectual capital positively affected financial
performance (Tobin’s g) and institutional ownership did not affect financial
performance (Tobin’s @), in the same way proportion of independent board did
not affect financial performance (Tobin’s g). It can be concluded thus intellectual
capital can be used to enhance financial performance if the firm enable to
measure it accurately. Meanwhile corporate governance still can not be proven to
be used to enhance financial performance.
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